
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Alviani, P. (2015). Pijat Refleksi. Yogyakarta : PUSTAKA BARU PRESS. 

Amin, H & Al- Fendi, A. (2008). Energy Dzikir. Jakarta: Amzah 

Astrini,  L. (2013). Pelaksanaan Diet pada Pasien Diabetes Tipe 2 di Kelurahan Sendang 

Mulyo Semarang. Skripsi Fikkes Unimus, 1.  

Bilous, R., & Donelly, R. (2014). Buku pegangan diabetes edisi ke 4. Jakarta : Bumi 

medika. 

Bintanah, S., & Handasari, E. (2012). Asupan Serat Dengan Kadar Gula Darah Kadar 

Kolesterol Total dan Status Gizi pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2 di RS Roemani 

Semarang. Jurnal Unimus, 4. 

Corwin, Elizabeth., J. (2008). Buku Saku Patofisilogy. Edisi Revisi 2. Alih Bahasa: 

Brahm U. Jakarta: EGC 

Damayanti, S. (2015). Diabetes Mellitus & Penatalaksanaan Keperawatan.Yogyakarta : 

Nuha Medika 

Embong et al. (2015). Revisiting reflexology: Concept, evidence, current practice, and 

practitioner training. Journal of Traditional and Complementary Medicine 5, 197-206. 

Global report on diabetes mellitus. (2016). WHO Library Cataloguing-in-Pulication 

Data. World Health Organization. 

Habibah, N. (2010). Pelatihan membaca al-quran untuk menurunkan tingkat stres pada 

penderita diabetes melitus tipe dua pemula. Tesis. Yogyakarta: Program Pascasarjana 

Fakultas Psikologi dan Ilmu Sosial Budaya Universitas Islam Indonesia. 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


Harahap, A.K. & Dalimunthe, P.R (2008). Dahsyatnya Doa dan Dzikir. Jakarta : Kultum 

Media.http://refleksi.id/titik-refleksi--kaki-kanan-dan-kiri/ . Diunduh tanggal 5 agustus 

2017. 

Hidayat, A. (2007). Pengantar Ilmu Keperawatan : Jakarta : Salemba Medika. 

Ide, P. (2012). Agar Pankreas Sehat. Jakarta : PT Gramedia. 

IDF, (2015). Diabetes Fakta dan Angka. World Health Organization. 

Ilyas, E. (2010). Olahraga bagi diabetisi, Jakarta : FKUI 

International Diabetes Federation. (2015). Diabetes evidance demands real action from 

the un summit on non communicable diseases .  diperoleh tanggal 16 januari 2017 dari 

http://.idf.org./diabetes-demands-real-action-from-the-un-summit-on-non-

communicable-diseases. 

Joyce, L.F.  (2007). Pedoman Pemeriksaan Laboratorium & Diagnostic, Joyce leeFever. 

Alih Bahasa : Sari, K., et al. Jakarta: EGC. 

Kahn, S. E., Cooper, M. E. And Del Prato, S. (2014). ‘Pathophysiology and treatment 

of type 2 diabetes: perspectives on the past, present, and future’, The Lancet, 

383(9922), pp. 1068-1083. Doi: 10. 1016/so140-6736(13)62154-6. 

Kasengke, J., Assa, Y.A., & Paruntu, M.E (2015). Gambaran Kadar Gula Darah Sesaat 

Pada Dewasa Muda Usia 20-30 Tahun Dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) > 23Kg/m2
. 

Jurnal e-Bimodeik (Ebm), Vol. 3, No.3, Sep-Des 2015. 

Kuhsari, I.H. (2012). Al-qur’an dan tekanan jiwa. Jakarta : The Islamic College. 

Lestari, D.D., Purwanto, D.S., & Kaligis, S.H.M. (2013). Gambaran Kadar Glukosa 

Darah Puasa Pada Mahasiswa Angakatan 2011 Fakultas Kedokteran Universitas Sam 

Ratulangi Dengan Indeks Massa Tubuh 18,5-22,9kg/m2.Jurnal e-Biomedik (Ebm), Vol. 

1, No.2, Juli 2013, Hal. 991-996. 

http://repository.unimus.ac.id

http://refleksi.id/titik-refleksi--kaki-kanan-dan-kiri/
http://.idf.org./diabetes-demands-real-action-from-the-un-summit-on-non-communicable-diseases
http://.idf.org./diabetes-demands-real-action-from-the-un-summit-on-non-communicable-diseases
http://repository.unimus.ac.id
http://.idf.org./diabetes-demands-real-action-from-the-un-summit-on-non-


Lisnawati, R., Hasneli, Y., & Hasanah, O. (2015). Perbedaan Sensitivitas tangan dan kaki 

sebelum dan sesudah dilakukan terapi pijat refleksi pada penderitas diabetes mellitus tipe 

II. JOM. Vol. 2 No. 2, 1420-1409. 

Mahendra, Ruhito. (2009). Perbedaan sensitivitas tangan dan kaki sebelum dan sesudah 

dilakukan terapi pijat refleksi pada penderita diabetes mellitus tipe II. JOM. Vol. 2, No.2 

Mardiyono., shongwathana, praneed., & Petpicchetchian, wongchan. (2011). Spirituality 

Intervention and outcomes : corner stone of holistik nursing. Practice. Nurse media 

joutrnla of nursing. 1 (1). 117-127. 

Medical Record RST Bhakti Wira Tam Tama . 2019. Data Angka Kejadian diabetes 

mellitus di RST Bhakti Wira tamtama Semarang 2018-2019. Semarang : Rekam Medik. 

Muflihatin, S. K. (2015). Hubungan tingkat stres dengan kadar glukosa darah pasien 

diabetes melitus tipe 2 di rsud abdul wahab syahranie samarinda. Jurnal Ilmu Kesehatan 

vol. 3. 

Murti. (2010). Desain dan ukuran sampel untuk penelitian kuantitatif dan kualitatif di 

bidang kesehatan. Yogyakarta: Gadjah Mada University Pres. 

Musiana et al. (2015). Efektifitas Pijat Refleksi terhadap pengendalian kadar glukosa 

darah penderita diabetes mellitus. Jurnal Keperawatan, Volume XI, No.2 

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian kesehatan. Jakarta : Rineke cipta. 

Notoatmodjo, S. (2014). Metodologi Penelitian kesehatan. Jakarta : Rineke cipta. 

Nursalam. (2008). Koinsep dan Poenerapan Metodologi penelitian ilmu keperawatan 

pedoman skripsi, tesis, dan instrument penelitian keperawatan. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Pearce, E. C. (2009). Anatomi dan Fisiologi Untuk Paramedis. Jakarta : Gramedia 

Pustaka Utama. 

Perkeni. (2011). Konsensus pengelolaan diabetes mellitus tipe 2 Di Indonesia, Jakarta. 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id


PERKENI. (2015). Konsensus: Pengelolaan dan pencegahan diabetes melitus tipe 2 di 

Indonesia. Diperoleh tanggal 7 Desember 2016 dari http://pbperkeni.or.id-newperkeni-

wpcontent-plugins-download-attachments-includes-download.php?id=109   

Price, S., & Wilson, L., (2013). Patofisiologi : Konsep Klinis Proses-Proses Penyakit, 

Jakarta : EGC.  

Profil Kesehatan Indonesia (2013). Profil Kesehatan Republik Indonesia  

http://www.depkes.go.id. Di unduh pada tanggal 19 Agustus 2017. 

Profil Kesehatan Jawa Tengah. (2014). Profil Kesehatan Jawa Tengah tahun 2014. 

http://www.dinkesjatengprov.go.id Di unduh tanggal 19 Agustus 2017. 

Profil Kesehatan Kabupaten Semarang (2015). Profil Kesehatan Kabupaten Semarang 

tahun 2015. http://www.depkes.go.id. Diunduh tanggal 16 Agustus 2017. 

Purwanto, S. (2006). Relaksasi Dzikir. Jurnal psikologi Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, Volume XVIII tahun 2006 no.1 

Purwanto., & zulekha. (2007). Pengaruh Latihan Relaksasi Religius Untuk Mengurangi 

Insomnia di Yogyakarta. Universitas Muhammadiyah. Surakarta. 

Putra, S. (2014). Sehat dengan terapi refleksi dan herbal dirumah sendiri. Yogyakarta : 

KATAHATI. 

Riskesdas, 2018. Laporan Nasional Riset Kesehatan Dasar, Jakarta : Badan Penelitian 

dan Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan Republik Indonesia. 

Saleh, Arman Yurisaldi. (2010). Berdzikir Untuk Kesehatan Saraf.  Jakarta: zaman  

Setiadi, (2013). Konsep dan Praktik Penulisan Riset Keperawatan. Yogyakarta: Graha 

Ilmu, Ed. 2. 

Sherwood, L. (2012). Fisiologi Manusia Dari Sel ke Sistem Edisi ke 6 . Jakarta: EGC 

Smeltzer, S., Bare, B., Hinkle, J., Cheever, K. (2008). Brunner and Suddart textbook of  

Medical surgical nursing (11 th ed). Philadelphia : Lippincott Williams & Wilkins. 

http://repository.unimus.ac.id

http://pbperkeni.or.id-newperkeni-wpcontent-plugins-download-attachments-includes-download.php/?id=109
http://pbperkeni.or.id-newperkeni-wpcontent-plugins-download-attachments-includes-download.php/?id=109
http://www.depkes.go.id/
http://www.dinkesjatengprov.go.id/
http://www.depkes.go.id/
http://repository.unimus.ac.id
http://pbperkeni.or.id-newperkeni-
http://www.depkes.go.id.
http://www.dinkesjatengprov.go.id
http://www.depkes.go.id.


Soebroto, I. (2009). Hidup Bahagia dengan Diabetes. Jogjakarta : BANGKIT 

Soegondo, S. (2015). Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu Edisi kedua. 

Jakarta:FKUI. 

Subekti. I. (2011) Penatalaksanaan Diabetes Mellitus  Terpadu. Jakarta : Balai Penerbit 

FKUI. 

Sugiyono. (2008). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D Bandung : 

ALFABETA 

Suyono. S. (2011). Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu. Jakarta : Balai Penerbit 

FKUI. 

Tandra. H. (2017). Segala sesuatu yang harus anda ketahui tentang Diabetes : Panduan 

Lengkap mengenal dan mengatasi diabetes dengan cepat dan mudah. Jakarta : PT 

Gramedia Pustaka Utama. 

Toruan, P, (2012). Diabetes sakit Tapi Sehat.  Jakarta : Transmedia 

Trionggo, I., Ghofar, A. (2013). Panduan Sehat Sembuhkan Penyakit dengan Pijat dan 

Herbal. Yogyakarta : INDOLITERASI 

Waspadji, S. (2010). Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu Edisi kedua. 

Jakarta:FKUI. 

Waspadji, S. (2015). Penatalaksanaan Diabetes Mellitus Terpadu Edisi kedua. 

Jakarta:FKUI. 

Wulandari. (2015). Perbedaan kadar gula darah setelah Terapi Bekam Basah dan Pijat 

Refleksi pada Penderita Diabetes Mellitus di karangmalang Sragen. JOM, Vol.3 

Zamry, Aby Muhammad. (2012). Sehat Tanpa Obat : cara islami meraih kesehatan 

jasmani & rohani. Bandung:Marja 

http://repository.unimus.ac.id

http://repository.unimus.ac.id

